BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Berikut ini peneliti akan paparkan hasil penelt@ndahulu yang pernah
dilakukan oleh akademisi, meskipun tidak selalu asamengan judul
penelitiannya, namun secara substansi masih bankaiéngan akadsyirkah

yang penulis teliti. Adapun penelitiaan terdaheitsébut antara lain:

1. Rief Zaharah
Penelitian /tersebut.-dilakukan-oleh Rief Zaharah,hasswa
Fakultas~Syari‘ah, IAIN Walisongo. Hasil analisisnplitian ini adalah
dalam pelaksanaan‘syirkah-waralaba di rumah makam dakar wong Solo
ungaran, menggunakan dua sistem perjanjian yatersikerjasama syirkah
di satu sisi dan sistem waralaba. Jika dilihat dagi akad kerjasama

tersebut merupakan perpaduayirkah mudharabahyang dipadukan

! Rief zaharahTinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Syirkah Waialdi Rumah Makan Ayam
Bakar “Wong Solo” UngaranSkripsi, Fakultas Syari‘ah : IAIN Walisongo (2006
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beberapa syarat waralaba. Pengelolaan yang diteragigdam pengelolaan
sistemsyirkahwaralaba diserahkan kepada penerima waralaba seidak
melanggar kesepakatan. Sistem ini hampir sama dengprkah
mudharabah mutlagakimana _pengelolaan diserahkan sepenuhnya kepada

pihakmudharib

Objek kerjasama’lebih-menitik beratkanspada pengygdn antara
faktor hasil intelektual | (penemuan produk .dan ataerek dagang) dari
pemberi/waralaba dan modal berupa harta (uang)tel@aga(skill), dan
tempat usaha dari pihak penerima waralaba. obyejadeema (modal)
praktek syirkah waralaba di Rumah Makan~ Ayam-Bakar Wong Solo
Ungaran praktek syirkah waralaba Rumah Makan AyakaB\Wong Solo
Ungaran pemberi waralaba selain “menjual” produk aaerek dagang
kepada penerima waralaba, dia juga berkewajibankumiengelola tempat
usaha serta mencari tempat untuk lokasi. usaha.n8kaa penerima
waralaba yang berposisi sebagai pemberi.modal hareyg/erahkan modal

berupa uang saja dan-tidak ikut.campur dalam hadgielaan.

Pembagian keuntungan dalam«prakiek syirkah waraRibaah
Makan Ayam Bakar Wong Solo Ungaran dilakukan shtganghitungan
beban biaya yang harus ditanggung, dan bukan didaspada harga atau
jumlah barang/produk yang diambil oleh penerimaaledra. Sedangkan
tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksangirkah Waralaba Rumah

Makan Ayam Bakar “Wong Solo” Ungaraseperti dipaparkan di atas,
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pelaksanaarsyirkah waralaba di rumah makan tersebut sejalan dengan
konsep kerjasama yang dilegalkan oleh Islam, teratasekali syirkah

mudharabah mutlagah

Persamaan~dengan penelitian yang penulis lakukatatakedua
penelitianSama-sama melakukan penelitian. yang amgkyt mengenai
akad syirkah.. “Sedangkan ' perbedaan ,yang terdapatanhd penelitian
tersebut-adalah objek kajian yangditeliti dan Ibasiaalisis yang digunakan
karena penulis: menggunakan KHES sebagai rujukaang&en penelitian

diatas' menggunakan analisigrkahsecara umum.

2. NurHotimatf

Penelitian berjudul “Akadnusyirakah mathargishah Perspektif
Hukum Islam” dilakukan oleh Nur Hotimah, mahasiskausan Hukum
Bisnis Syari'ah, Fakultas Syari’ah, Universitasaial Negeri'Maulana Malik
Ibrahim Malang, tahun 2012 dalam bentuk Skripsiapuh dalam penelitian
ini. ‘disebutkan / bahwa. Akadmusyirakah mdatham@gishah merupakan
gabungan dari beberapa akad yang telah ada sebeunyaitu akad
Musyarakah, tjarahserta_jual beli..Akad ini merupakan inovasi dadac
musyarakahyang kemudian berakhir dengan kepemilikan. Padal aki

rukun serta syaratnya tetap merujuk pada bebetaguhyeang terkandung di

> Nur Hotimah,Akad musgrakah mithaagishah Perspektif Hukum Islarskripsi, Fakultas Syari'ah :
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madg(2012).
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dalamnya. Karena Nabi SAW melarang adanya dua akddm satu

transakst

Dalam pencarian hukum akadusyirakdh mathamqgishah yang
dilakukan dengan.metodstinbath hukum Islam yang dibahas dalam ilmu
ushul fighytelah ditawarkan beberapa metode. ol@ma ushul sebagai dasar
penggalian hukum. Akan tetagtinsan merupakan metode yang dianggap
sesuai . sebagai. 'metode ' _penggalian hukum . dalanusyrrakah
matharqishah ' sebab sengat relevan” bagi ‘perkembangan zaman dan

pengetahuan.

Istihsan sendiri berarti beralihnya seorang mugtadari pengguna
suatugiyas kepadagiyaslain yang lebih kuat dari padpyaspertama, yaitu
beralih dari mengfiyaskan musyirakah mithamqgishahini dengan hadist
Nabi yang melarang dua akad dalam satu transaksabsealianggap
mengandung unsur kemaslahatan bagi kelangsungap hiesyarakat. Dua
akad atau ‘lebih- yang terkandung- ldalamusyirakéh mathamqishah
hukumnya boleh asalkan dengan memenuhi beberapa ketentuan yang

telah ditetapkan.oleh dalil-daBlyar’iyyahserta beberapa ulama figih.

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukatalakedua
penelitian sama-sama melakukan penelitian yang amgkyt mengenai

akad syirkah. Sedangkan perbedaan yang terdapatautidpenelitian

Bsh B ettt b i e A Joo dll gy 8
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tersebut adalah penelitian diatas merupakan bepanelitian normatif
sedangkan yang penulis lakukan adalah penelitigpirsm(lapangan) dan
perbedaan lainnya adalah objek kajian yang ditdditi bahan rujukan untuk
analisis, kalau penellitian disatas'menggunakgausm hukum islam secara

umum sedangkan penulis menggunakan tinjauan KHES.

B. Syirkah

1. Pengertian Syirkah

Syirkahdisebut juga dengan musyarakah, yaitu akad kenmsantara
dua belah pihak atau lebih untuk melakukan~suaahaidertentu dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana u(at@mpetensi,
expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungaresi&n akan ditanggung

bersama sesuai dengan kesepaktan.

Syirkah dalam arti bahasa adalah bercampur yakni bercarpaur
salah satu.dari dua harta dengan yang lainnyan@ggditidak dapat dibedakan

antara keduanya:

PengertiarSyirkahdengankhtilath (pereampuran) banyak ditemukan
dalam literature figh mazhab empat, baik syaf’,likna hanafi maupun
hanbali. Syirkah diartikarkhtilath karena didalamnya terjadi percampuran
harta antara beberapa orang yang berserikat, dda texsebut kemudian

menjadi satu kesatuan modal bersama.

* Dimyauddin DjuwainiPengantar Figh MuamalafiYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 207.
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Definisi syirkah menurut istilah terdapat perbedaan pendapat di

kalangan ulama.

a. MenurutHanafiyyah
Syirkahadalah~suatu. ungkapan tentang akad (perjanjia@yant
dua orang'yang berserikat didalam keuntungan dataimo
b. MenurutMalikiyyah
Syirkah, adalah /persetujuan untuk .melakuksasarruf bagi
keduanya' beserta diri mereka, yakni setiap. orarmy \eerserikat
memberikan persetujuan kepada teman serikatnysk unglakukan
tasarruf terhadap harta keduanya di samping-masih tetapaya
tasarrufbagi masing-masing peserta.
c. MenurutSyéafiiyyah
Syirkahmenurut syara’ adalah suatu ungkapan tentangnigap
hak atas suatu barang bagi dua orang atau.letahasbersama-sama.
d.. MenurutHanabilah
Syirkah adalah, " berkumpulnya atau’ Abersama-sama dalam
kepemilikan-atas-hak atau-tasarruf.
Menurut para ulama definisi syirkah kiranya dapgadami bahwa
syirkah adalah kerja sama antara dua orang ataln dtam bentuk dalam

berusaha, yang keuntungan dan kerugian ditanggensg&.

> Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat{ Jakarta : Amzah, 2010), h. 340-341.
® Hendi SuhendiFigh Muamalahh. 127.
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2. Landasan Hukum Syirkah

Syirkah merupakan akad yang diperbolehkan, habilaindasi atas
dalil-dalil yang terdapat dalam al-Quran, al-Hadisn ijma para ulama.
Diantara dalil yang-memperbelehkan. praktik akadksyi adalah sebagai

berikut :
a. al-Quran

1) Q.S. an. Nisa (4) : 12
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Artinya : dan bagimu (suami-suami) seperdua dariahgang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka #&danempunyai
anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Malkamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkarsggaidah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sediibhyar

" Rachmat Syafekigh Muamalah(Bandung : Pustaka Setia, 2006), h. 185-186.
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hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat lartg kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamempunyai
anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapanhdaia yang
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamat htau
(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika sesgareti, baik
laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkgah dan
tidak meninggalkan-anak;.tetapi mempunyai seoranglaa laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara perempadiu (saja), Maka
bagi“masing-masing dari kedua_jenis saudara itersepm harta.
tetapi” jika saudara-saudara seibu. itu, lebih dadrasey, Maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesddigahuhi wasiat
yang.dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutandeygan tidak
memberi mudharat (képada ahli wafis).

2y Q.S. Shaad (38) : 24

do
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Artinya : “Daud berkata: "Sesungguhnya Dia jtelahbbat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk dithkda
kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakanodarg-
orang yang-berserikatitu‘sebahagian mereka beraliat kepada
sebahagian yang' lain;~ kecuali orang-erang yangmaeri dan
mengerjakan amal yang saleh; dan.Amat sedikitlatekaeni". dan
Daud. mengetahui-bahwa Kami.mengujinya, Maka ia m&mi
ampun kepadaTuhannyalalu menyungkur sujud daaieat.®

Ayat ini merujuk pada diperbolehkannya praktik akad
syirkah. Dalam ayat ini bisa diartikan saling b&tdga, bersekutu

dalam konteks ini adalah kerjasama dua atau lethibkpuntuk

#Q.S. an. Nisa (4) : 12J-Qur'an dan teriemahDepartemen Agama Republik Indonesia.
°Q.S. Shaad (38) : 24]-Qur'an dan teriemahDepartemen Agama Republik Indonesia.
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melakukan sebuah usaha perniagaan. Berdasarkarhaeza ini,
jelas bahwa pembiayaan syirkah mendapatkan legaldari

syariah'®
b. al-Sunnah

45 023 8 891012 oo L L Wb 6 o 0
sz B30 il Wb do 350 b S Py Gf
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Artinya : “ Dari Abu Hurairah yang'dirafakan kepadabi SAW.
bahwa Nabi SAW bersabda, ‘“sesungguhnya  Allah SWT.
Berfirman, “aku adalah orang ketiga pada dua orgagg
bersekutu, selama salah satu dari keduanya tidaigkh&anati
temannya, aku akan keluar dari persekutuan tersgialtila salah
seorang mengkhianatt?

Makna hadits itu adalah bahwa Allah SWT 'menghilamgk
berkah dari harta mereka apabila ada salah satypaa pihak yang
berkhianat. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Atau®dan al-Hakim.

Dan al-Hakim mengatakan bahwa hadits tersebut shstadnya’?

Legalitas_kerja~sama’ pun diperkuat; ketika nabitusiu

masyarakat-sedang melakukan-kerja sama:. Beliaalizas

Gy ;ju u&,..d\ e Al

' Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat h. 345.

1 Abu Dawud, Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sajst&inan Abu Dawud, juz Bar al-Fikr, Beirut, t.t,
h. 256.

» Rachmat SyafeFigh Muamalahh. 186.
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Artinya : kekuasaan allah senantiasa berada paaaidung yang
bersekutu selama keduanya tidak berkhianat. (HRkh&u dan
muslim)

c. ljma

Kesepakatan ulama akan“dibolehkannya adsarkah dikutip
dari Wahbah al-Zuhyli, dalam kitadl-Figh al-Islami wa AdilituhQ
Wlama~muslim sepakat akan keabsahan konsgkkah walaupun

terdapat perbedaan pendapat di anhtara méreka.
3. Macam=Macam Syirkah

Secara garis besasyirkah dikategorikan—menjadi 2 jenis, yakni
syirkah amlakkepemilikan) darsyirkah ‘uqdd Syirkah amlakercipta karena
adanya warisan, wasiat atau kondisi lainnya yanggalebatkan kepemilikan
satu aset oleh dua orang atau lebih. Kepemilikanattang atau lebih berbagi
dalam dalam sebuah aset nyata, dan berbagi-puiakdantungan yang

dihasilkan aset tersebtit.

Syirkah ‘uqdd ini- ‘ada/terbentuk disebabkan/ para pihak memang

sengaja melakukan—perjanjianuntuk-bekerja"samgdbeng dalam suatu
kepentingan harta (dalam bentuk penyertaan modaal)ditlirikannya serikat
itu bertujuan untuk memperoleh keuntungan dalamtuberarta benda.

Syirkah ‘uqadni terbagi menjadi beberapa, yakni:

Y Rachmat SyafeFigh Muamalahh. 189.
14 Dimyauddin DjuwainiPengantar Figh Muamalah, i211 - 213
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a. Syirkah al-‘Inart®

Syirkah al-‘Indnadalah kontrak antara dua orang atau lebih
untuk mendayagunakan hartakekayaannya dalam berugana
mendapatkan keuntungan yang sah. PRihak-pihak yasrgefikat
mempunyai kesepakatan baik‘dalam_ bentuk, modal ketarampilan.
Para pihak.dapat melakukan segala sesuatu untukskamatan bagi

usahanya.

Syirkah al-‘Inan pada dasarnya adalah_serikat dalam bentuk
penyertaan modal kerja/usaha, dan tidak disyaratigan para anggota
serikat harus menyetor modal yang sama besaretémta demikian
juga halnya dengan masalah wewenang pengurusakedsmungan
yang diperoleh. Dengan demikian dapat saja daldrkah al-‘Inanini
para-pihak menyertakan modalnya lebih besar/daipaddal yang
disertakan/oleh) pihak lain dan juga boleh dilakukatah satu pihak

sebagai penanggung jawab usaha, sedangkan yariglékin

Sedangkan dalam masalah pembagian keuntungan bajeh
diperjanjikan bahwa keuntungan yang diperoleh dils®gara sama
besar dan juga dapat berbentuk lain sesuai dengganjpan yang

telah mereka ikat. Dan jika usaha mereka ternyaengalami

!5 Chairuman Pasaribu dan Surahwardi K. Lublskum Perjanjian Dalam lIslarf Jakarta : Sinar
Grafika, 2004), h. 80.
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kerugian, maka tanggung jawab masing-masing pemyerbdal
disesuaikan dengan besar kecilnya modal yang disartoleh para
pihak, atau dapat juga dalam bentuk lain sebagainhainya dalam

pembagian keuntungan.
b. Syirkah mtfawadhaf

Syirkah mufawadhaini-dapat diartikan sebagai serikat untuk
melakukan.suatu negosiasi, dalam hal ini tentumyakumelakukan
suatu-pekerjaan atau urusan, yang-dalam istilakriskeari sering
digunakan istilah partner kerja atau grup. Datyirkah mufawadhah
pada dasarnya bukan dalam bentuk permodalan, tdtgph

ditekankan kepada keabhlian.

Menurut para ahli Hukum IslamSyirkah ' mufawadhah

memiliki syarat-syarat sebagai berikut, yaitu:
1), Modal masing-masing sama,
2) Mempunyai-wewenang bertindak yang sama,
3)=Mempunyai-agama-yang sama;

4) Bahwa masing-masing menjadi penjamin dan tidak
dibenarkan salah satu diantaranya memiliki wewengrg

lebih dari pada yang lain.

16 Chairuman Pasaribu dan Surahwardi K. Lubliskum Perjanjian Dalam Islam, h. 81.
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Jika syarat-syarat diatas terpenuhi, m8kakah mufawadhah
dinyatakan sah, dan konsekuensinya masing-masinepadapat
menjadi wakil partner yang lainnya dan sekaligusagai penjamin,
dan segala perjanjiansyang-dilakukannya dengarkplang (di luar
partner) akan dimintakan pertanggungjawabannya phetner yang

laing

Menurut. Imam Syafi'i Syirkah mufawadhahtidak dapat
dibenarkan, sebab akan sulit sekali memenuhi pextsyapersyaratan
sebagaimana dikemukakan diatas, dan kalau tidplerahi tentunya
akan melahirkan ketidak jelasan, ditambah lagirkegnnya tidak ada
dijumpai dalam syariat islam, dan oleh karenaétikst ini dipandang

batal.

Sedangkan menurut Imam MalikSyirkahw mufawadhah
mempunyai sifat-sifat, bahwa:tiap-tiap~ partner ngesgasikan
temannya akan tindakannya, baik waktu adanya kedragartner atau
tidak. Sehingga dengan demikian kebijakSanaan adk pnasing-
masing =partner. Dalammufawadhah tidak disyaratkan adanya
persamaan modal dan juga tidak ada syarat bahwaaspantner tidak
boleh menyisinkan hartanya sehinga masuk kedalanangian.
(pendapat ini juga sama dengan pendapat Imam Hay@éti sama-

sama membolehkan).



23

c. Syirkah Abdéan

Syirkah Abdanadalah bentuk kerja sama untuk melakukan
sesuatu yang bersifat karya. Dengan mereka melakkekya tersebut
mereka mendapatkan upah dan mereka membaginyai sEswgan

kesepakatan yang telah mereka lakukan.

Imam Syafi'i berpendapat /bahwayirkah,Abdanjuga batil,
sebab-menurut ‘pendapatnya harus mutlak hanya rhasaleg dan
kerja,~dan setiap kerja sama yang-tidak berbentrg udan kerja

adalah batil.

Sedangkan menurut Imam yang lain~berpendapat bahwa
serikat dalam bentuk ini dapat dipandang sah, tidédecualikan
apakah para anggota itu berbeda bidang kerjanyatidtzk. Ada juga
tidak disyaratkan apakah tempat mereka melakukaker@an

ditempat yang sama atau tidgk.

Namun-imam Malik ' memiliki beberapa syarat untukdszan

syirkah-Abdanini, yaitu:

1) Pekerjaan atau profesi antara peserta harus sapabil&
profesinya berbeda maka hukumnya tidak boleh, Kecua

garapan pekerjaannya saling mengikat,

" Chairuman Pasaribu dan Surahwardi K. Lubiskum Perjanjian Dalam Islanh. 83.
* Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat h. 352.
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2) Tempat pekerjaannya juga harus satu lokasi,

3) Pembagian upah harus sesuai dengan kadar pekggagn

disyaratkan bagi setiap anggota serikat.
d. Syirkah wujaf®

Syirkah wujih adalah kontrakdua, pihak atau lebih yang
memiliki_reputasi dan, prestise untuk membeli baraegara kredit
yang. kemudian barang itu dijual./Hasil atau"keug&imdari penjualan

barang dibagi dua, begitu juga kerugian ditangdwetya belah pihak.

Imam Syafi'i dan Imam Malik mengangg&yirkah wujahini

batal, karena sebab unsur modal dan kerja tiddepet didalamnya.

Sedangkan Imam Hanéafi dan Imam Hanabilah mengerankak
bahwaSyirkah wujahini dibolehkan, sebab dengan adanya tanggung

jawab tersebut berarti sudah ada pekerjaan yangkadakukan.
e.. Syirkah‘mudharab&fi

Syirkah mudharabaladalah persekutuan antara pihak pemilik
modal dengan. pihak yang ahli=dalam berdagang atmgysaha,
dimana pihak pemodal menyediakan seluruh modalakddengan
demikian mudhéarabahdapat dikatakan sebagai perserikatan antara

modal pada satu pihak, dan pekerjaan pada pihak Kauntungan

19 Chairuman Pasaribu dan Surahwardi K. Lubliskum Perjanjian Dalam Islanh. 82.
% Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalat KontekstudlJakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h.
195.
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dibagi berdasarkan kesepakatan, sedang kerugiangdiing pihak

pemodal.
4. Rukun Syirkah

Pembiayaarsyirkah memilikisbeberapa rukun yang telah digariskan
oleh ulama guna menentukan sahnya akad tersebin ryang dimaksud
adalah ssighat_(ijab, dan gobul), pihak yang beraksisdan objek transaksi
(modal dan kerja)..Ulama juga mengajukan bebergpeasterhadap rukun-

rukun yang melekat dalam pembiayaan ffi

a. Sighat atau ijab dan gabul harus diucapkan olelu&édnblah pihak
atau lebih untuk menunjukkan kemauan -mereka, dadapat

kejelasan tujuan mereka dalam melakukan sebualnakont

b. Syarat bagi mitra yang melakukan kontrak syirkallad harus

kompeten dalam memberikan atau diberikan kekugsaavekilan,

c. Modal yang diberikan harus berupa uang tunai atga perupa aset-
aset perniagaan seperti barang inventori, progegtiengkapan, dan
lainnya:~“Mazhab Syafi'iyyah dan~Malikiyyah mensyiea modal
yang disediakan harus dicampur oleh masing-masirak@gar tidak
terdapat keistimewaan, tapi mazhab Hanafiyyah tidekcantumkan

syarat ini jika modal dalam bentuk uang tunai.

% Dimyauddin Djuwaini Pengantar Figh Muamalah,h213



26

5. Syarat Syirkah

Secara umum, akadyirkah akan dikatakan sah jika memenuhi

beberapa syarat sebagai berikiit :

a. Akad harus-bisa.menerimaperwakilan, setiap parmegupakan wakil
dari‘yang lain, karena masing-masing mendapat daim pihak lain

untuk menjalankan perannya;

b. Keuntungan -bisa dikuantifikasikan, artinya masin@sing partner
mendapatkan bagian yang jelas dari hasil. keunturianis, bisa

dalam bentuk nisbah atau persentase,

c. Penentuan pembagian hasil (keuntungan) tidak bssoatkan dalam
jumlah nominal yang pasti, karena hal ini berteggandengan konsep
syirkah untuk berbagi dalam keuntungan dan resike asaha yang

dijalankan.

Sedangkan mengenai barang modal yang disertakamdgirkah

hendaklah berupa:
a. Barang.modal'yang-dapat-dihargai,

b. Modal yang disertakan oleh masing-masing para pthjaklikan satu,
yaitu menjadi harta bersama dan tidak dipersoaikgindarimana asal

usul modal itu.

%2 Dimyauddin Djuwaini Pengantar Figh Muamalath. 214.
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Menyangkut besar kecilnya modal yang dimiliki olelasing-masing
para pihak tidak ditentukan dalam syariat, dengamikian besar kecilnya
modal dengan sendirinya tidak pasti memiliki moglalg sama besar, dengan
kata lain para pihak boleh menyertakan modal tetaka besar dengan pihak

yang lain?®

Sedangkan menurut Imam:Malik syarat-syarat yantplen dengan

orang yang melakukan akad ialah merdeka, baliglpdsar.

Menurut-imam Syafi'i bahwayirkah yang sah hukumnya hanyalah

syirkah ‘inan,sedangkasyirkahyang lain bataf?
6. Hikmah di Berlakukannya Syirkah

Ketahuilah bahwa Allah SWT menciptakan manusia kimhenjadi
makhluk sosial, artinya manusia membutuhkan sesganantuk bertukar
pikiran dan berinteraksi dalam mencukupi segalaukétannya. Adapun
caranya dapat'melalui jual beli, persewaan, befctammam, atau hal lain yang
dapat “menyatukan; manusia ) dalam | satu kerja /sama Yyés® saling

melengkapf>

Syariat tidak pernah mengabaikan pintu-pintu mandaa kebaikan.

Syariat akan senantiasa mengetuk pintu-pintu maitiaaSyariat juga tidak

2 Chairuman Pasaribu dan Surahwardi K. Lubiskum Perjanjian Dalam Islanf. 76.
24 Hendi SuhendiFigh Muamalah h. 128.
% Syekh Ali Ahmad Al — Jarjawindahnya Syariat Islan{Jakarta : Gema Insani Press, 2006),h. 437.
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akan mengabaikan jalan-jalan kebahagiaan dan kahakemua hal ihwal

tersebut selalu dipenuhi dengan hikmah.

Didalam Syirkah hanya akan bisa berjalan apabila para pihak yang
melakukan kerja sama saling sepakat, karena adidalam kerja sama ini
hanya akan®dilakukan sesuai dengan keinginan daa salah satu dari
keduanya, atau berdasarkan persamaan modal asdussaii modalnya lebih

besar dari‘pada yang!lain.

Kerja-sama ini sengaja diciptakan untuk kemaslahataat di setiap
zaman- dan dimanapun berada. Karena pada dasarnyakameerlu
mengembangkan modal, dan kerja sama ini termadak satu cara untuk

mengembangkan modAl.

Disamping itu, ada juga hikmah lain, yaitu saliregtbkar manfaat di
antara kedua orang sehingga dapat melahirkan-sgiarabhabatan dan rasa
saling menyayangi antar sesama manusia..Dengaimihaeseorang juga
dapat’memiliki * keistimewaan_ sifat~amanah (dapater@ya). Semua itu
adalah hikmah yang tinggi dan merupakan manfaay) yanat besar yang

kembali kepada semua-orafig.

%6 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawilndahnya Syariat Islant). 447-448.
27 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawilndahnya Syariat Islant). 489.
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7. Hal yang Membatalkan Syirkah

Perkara yang membatalkagirkahterbagi atas dua hal. Ada perkara
yang membatalkasyirkah secara umum dan ada pula yang membatalkan

sebagian yang lain.
a. Pembatalasyirkahsecara umufi
1) Pembatalan dari salah seorang'yang bersekutu,
2) Meninggalnya salah seorang syarik,
3) Salah seorang syarik murtad atau membelot-ketikenge
4) Gila.
b. Pembatalan secara khusus sebasyankatf®

1) Rusaknya hartayirkahseluruhnya atau harta salah seorang anggota
serikat sebelum digunakan untuk membeli barangndaigrkah

amwal,

2) Tidak terwujudnya persamaan modal dalayirkah mufawadhah
ketika-akad akan dimulai. Hal ini-karena‘adanyasa®aan antara
modal pada permulaan akad merupakan syarat yamg genting

untuk keabsahan akad.

% Ghufron A. Mas'adiFigh Muamalat Kontekstualh. 201.
* Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalath. 364.
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C. Syirkah Menurut Perma No. 2 Tahun 2008 Tentang Kompilasi Hlkum

Ekonomi Syariah
1. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)

KHES adalah*sebuah“Perma. atau Peraturan MahkamahgAg
yang disusdn sebagai respon perkembangan hukum atatamtalam
ekonemi syariah. KHES merupakan-upaya pengakuanrhuglam secara
formal “dalam kehidupan umat islam. yang sudah dnawleh sistem
konstitusi~. dir indonesia. Hukum ekonomi /Syariah " nekogmodir
pernyataan sosiologis umat islam, terutama. dalakurhthukum yang

lebih dominan dimensi duniawf.

KHES sendiri digunakan oleh para Hakim dalam mersakan
masalah dalam lingkungan Peradilan Agama dalam ateerjan tugas
pokok kekuasaan kehakiman di bidang sengketa EkioSygatiah®' KHES
juga bisa‘digunakan sebagai referensi pokok bagi peaktisi perbankan
syariah, para teoritisi-dan mahasiswa fakultas huklan fakultas syariah

di seluruh Indonesia.

Di dalam KHES penjelasan mengenai ketentuan umuirkedy
sudah ditulis dalam pasal 134 sampai 145. Sedangiergenai macam-

macam Syirkah, sepertiSyirkah Amwal, Syirkah Abdan, Syirkah

30 http://dmrisca.blogspot.com/2012/06/kompilasi-hmkekonomi-syariah-khes.html. diakses tanggal
17 januari 2013

31 perma No. 2 tahun 2008 tentang Kompilasi Hukumniekai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).
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mufawadhah dan Syirkah al-‘Inatersendiri dijelaskan dalam pasal 146

sampai 186.
. Pengertian Syirkah

Sedangkan _menurut Perma “No. 2 tahun 2008 tentamgpiasi
Hukum- Ekonomi Syariah (KHES) menjelaskan dalam Iph36, 137, dan
138.Bunyi_pasal 136 yakni Kerja:Sama dapat dilaku&ntara dua pihak
pemilikumodal atau lebih untuk ‘melakukan usahadmes dengan jumlah
modal " yang- tidak sama, masing-masing pihak begygasi dalam
perusahaan dan keuntungan atau kerugian_dibagi' samoa atas dasar
proporsi modal. Penjelasan dari pasal di atas paek yang bekerja sama
meskipun sudah mengeluarkan modal untuk membangahaunamun
para pihak tetap ikut bekerja yang porsinya samakipen dalam
penanaman modalnya berbeda dan pembagian untuogrga sesuai

dengan kesepakatan para pihak.

Kemudian pasal 137, yakni kerja'sama dapat dilakw@ara dua
pihak pemilik modal atau lebih untuk melakukan asélersama dengan
jumlah modal yang-sama.dan-keuntungan atau kerudjidgagi sama.
Dijelaskan dalam pasal ini, kerja sama yang diboigh para pihak
haruslah seimbang dan adil dalam penanaman modal pdanbagian
keuntungan atau kerugian yang ditimbulkan darikegma tersebut agar

tidak terjadi sengketa di kemudian hari.
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Dan pasal 138, yakni kerja sama dapat dilakukaarardua pihak
atau lebih yang memiliki keterampilan untuk melakukisaha. Penjelasan
dari pasal ini adalah dalam bekerja sama di boleltkapa menggunakan
modal melainkan_.menggunakan keterampilan yang sudsnjadi
keahliannya. _Penjelasan ini sama.,_Seperti pengertian syirkah

mudharabatyang terdapat pada pasal 139 di dalam KFES
. Macam'— MacamSyirkah

Didalamsyirkahyang dijelaskan di-KHES pasal 18yirkahdapat

dilakukan.dengan 3 bentuk yakni :

a. Syirkah amwal,
b. Syirkah abdan,
c. Syirkah wujah.
Sedangkan pasal 135 menjelaskan bal®yirkah amwal dan

syirkah“abdandapat diakukan dalam bentudyirkah al-‘Inan, syirkah

mufawadhah, dan syirkah mudhéarabah.

Mengenai’ pengertiagyirkah mudharabaldijelaskan dalam pasal

139, yang berbunyi®®

a. Kerja sama dapat dilakukan antara pemilik modalgdanpihak
yang mempunyai keterampilan untuk menjalankan usaha

b. Dalam kerja sama ini, pemilik modal tidak turut taedalam
menjalankan perusahaan.

c. Keuntungan dalam kerja sama ini dibagi berdasakiesepakatan,
dan kerugian ditanggung hanya oleh pemilik modal.

32 perma No. 2 tahun 2008 Tentang Kompilasi Hukunmiekai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).
% Perma No. 2 tahun 2008 Tentang Kompilasi Hukunniekai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).
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Sedangkan penjelasan mengengyirkah al-‘Inédn, Syirkah
mufawadhah, Syirkah Abdan, Syirkah wujldn Syirkah Musgrakah di

jelaskan dalam bagian-bagian tersendiri didalam &l4Ecara terperinci.

a. Syirkah al-inan®t
Penjelasan mengenayirkahwal-‘Inan dijelaskan pada
KHES pasal-173-177,.yang menjelaskan,secara tagbenengenai

ketentuan-ketentuan'sahnya akgikah al-‘Inan.

b. Syirkah mufawadhaft

Menurut pasal 165 dalam ~KHES ‘pengertiayirkah
mufawadhahadalah kerja sama untuk melakukan usaha boleh
dilakukan dengan jumlah modal yang sama dan kegaturatau
kerugian dibagi sama. Pihak-pihak yang melakukaadakerja
sama ini terikat dengan perbuatan hukum anggotg Yannya,
sesuai dengan bunyi pasal 166, sedangkan perbbakam yang
dilakukan oleh para pihak yang melakukan akad apadl berupa
pengakuan utang, melakukan penjualan, pembelian/atdan

penyewaan, seperti di'jelaskan.pada pasal 167.

c. Syirkah Abdarf
Syirkah abdanadalah kerja sama antara para pihak yang

mana dapat menerima dan melakukan perjanjian untlkkukan

3 perma No. 2 tahun 2008 Tentang Kompilasi Hukunniekai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).
% perma No. 2 tahun 2008 Tentang Kompilasi HukunmiBkai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).
% perma No. 2 tahun 2008 Tentang Kompilasi Hukunniekai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).
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pekerjaan, bunyi pasal 152. Sedangkan menurut d4€aldalam
perjanjian ini dibolehkan melakukan jaminan namuetelgh
pekerjaannya selesai penjamin harus mendapatkaalamisesuai

dengan kesepakatan.

d. Syirkah'Wwujar’
Menurut..KHES- sendirishirkah “wujah yang dijelaskan

dalam’pasal 140, berbunyi:

1) Kerja sama dapat dilakukan antara pihak. pemilikdaen
dengan pihak pedagang karena saling.percaya.

2) Dalam kerja sama sebagaimana dimaksud ayat 1 diatas
pihak pedagang boleh menjual -benda milik pihak tanpa
menyerahkan uang muka atau jaminan berupa benda ata
surat berharga lainnya.

3) Pembagian keuntungan dalam kerja sama ini di tantuk
berdasarkan kesepakatan.

4) Benda yang tidak laku dijual, dikembalikan kepadaak
pemilik.

5) Apabila barang yang diniagakan rusak karena kelalai
pihak pedagang, maka pihak pedagang wajib mengganti
kerusakan tersebut.

e. Syirkah Musgrakah®
Dijelaskan dalam KHES-mengendbyirkah Musygrakah
adalah kerja sama modal yang disertai dengan karja pekerja,
maka pekerjaan dinilai berdasarkan porsi tangguawgalp dan

prestasi. Setiap pihak yang melakukan kerja samaakeamenjual

3" perma No. 2 tahun 2008 Tentang Kompilasi HukunmiBkai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).
3 perma No. 2 tahun 2008 Tentang Kompilasi HukunniBkai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).
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harta bersama untuk mendapatkan uang tunai atdancisesuai

harga pasar.

Pembagian keuntungan dan/atau kerugian menurui pasa
179 dalam<kerja=sama. modal dinilai secara propoasicapabila
para pihak tidak memperjanjikansmengenai pembakgamtungan
dan kerugian\maka 'hal’tersebut,dibagiberdasarkarikbangan,
sedangkan [.mereka ' yang , hanya _.menyertakan keahliannya

mendapatkan bagian yang sama dengan pemodal yangdé.
4. Syarat SahSyirkah

Dijelaskan dalam KHES pada pasal 142 mengenaitsyahaya
akadsyirkah yang berbunyi semua pihak aksylrkahdisyaratkan agar
para pihak-pihak yang bekerja sama harus cakapkoiela perbuatan
hukum. Akad kerja sama dengan saham yang samantkrkg syarat

suatu.akad jaminai?.

Sedangkan..menurut| pasall 144, menyebutkan badyir&ah
dengan-saham tidak sama, hanya termasuk akad kéagkalahdan

tidak mengandung akad jaminkafalah.

39 Perma No. 2 tahun 2008 Tentang Kompilasi Hukunniekai Syariah (Jakarta : Kencana, 2006).



